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ABSTRAK 

Penelitian ini mengkaji sejarah perkembangan radio Jam Gadang FM di Kota 

Bukittinggi tahun 2002-2019. Radio ini lahir untuk mempertahankan dan memperkuat 

identitas Minang ketika gencarnya aliran globalisasi dan modernisasi yang banyak disiarkan 

media massa pada awal reformasi. Sebagian besar radio berjaringan swasta kala itu 

cenderung lebih banyak memutarkan lagu dengan selingan topik ringan tanpa adanya muatan 

lokal. Objek penelitian ini adalah Radio Jam Gadang FM, salah satu radio swasta di 

Bukittinggi, yang merupakan satu-satunya radio etnik Minang di kota Bukittinggi. 

Pendekatan kajian yang digunakan adalah sejarah pers. Pengumpulan data 

menggunakan metode wawancara, dokumentasi, arsip dan observasi lapangan. Pihak-pihak 

yang diwawancara antara lain yaitu, Direktur perusahaan radio Jam Gadang FM, karyawan-

karyawan serta staf radio Jam Gadang FM. Sumber dan informasi yang didapat dari studi 

pustaka dan wawancara dikritik lalu diinterprestasikan, kemudian dilakukan penulisan 

sejarahnya.  

Analisis data yang digunakan adalah analisis framing yang secara sederhana 

digambarkan sebagai analisis untuk mengetahui bagaimana realitas (peristiwa aktor, 

kelompok, atau apa saja) yang dibingkai oleh media, serta menggunakan konsep diversity of 

content yang berarti menjamin keberagaman isi siaran, dan dikaitkan dengan teori the 

pervasive present theory. Hal ini sejalan karena teori ini mengungkapkan bahwa media 

penyiaran mempunyai pengaruh yang besar dengan variasi-variasi pesan yang dimilikinya. 

Metode yang digunakan adalah metode sejarah yang terdiri dari empat tahap yaitu heuristik, 

kritik sumber, interpretasi, dan historiografi. 

Hasil penelitian ini mengungkapkan bahwa radio Jam Gadang FM mampu 

menyuarakan identitas Minangkabau di kota Bukittinggi, dengan cara hadir sebagai radio 

etnik satu satunya di Bukittinggi yang menyajikan program-program budaya Minang. Seluruh 

program-program yang disajikan pada radio Jam Gadang memiliki tujuan sebagai wadah 

untuk melestarikan kesenian Minangkabau di tengah masyarakat Kota Bukittinggi. 
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